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Untuk menjaga privacy orang-orang yang terlibat dalam cerita ini,nama-namanya sengaja kusamarkan.  Kejadiannya terjadi belum lama ini,sekitar tanggal tua Bulan November.  Aku lupa tepatnya.  Ceritaku ini merupakan pengalaman pribadiku. Bukan rekayasa.
Dan untuk lebih mengerti ceritaku ini,aku akan menceritakan tentang diriku terlebih dulu.
Kepada Samzara, thank's atas dimuatnya ceritaku ini.

Namaku Jefri ( Nama samaran ).  Aku adalah anak tertua dari 3 bersaudara yang kebetulan semuanya pria.  Ayahku seorang wiraswasta yang membuka usahanya di Jalan C di Kota Bandung.  Ibuku adalah seorang yang sangat baik menurutku.  Dia mengerti setiap keinginan dan kebutuhan semua anaknya. 
Dan aku sangat menyayangi keluargaku.  Hubungan kami sekeluarga bisa dikatakan cukup harmonis.  Malah dalam soal sex aku boleh dikatakan cukup terbuka kepada adik dan ibuku.  Aku suka berbincang-bincang mengenai soal sex dengan mereka dan mendiskusikannya. 

Kehidupan sex-ku sebenarnya bisa dikatakan normal-normal saja seperti layaknya orang lain.  Hanya saja mungkin aku agak hyper terhadap hal yang satu ini. 
Sejak kecil aku sudah sering menonton film blue dan membaca majalah porno seperti Playboy, Penthouse,dan buku stensilan karangan penulis lokal.  
Karena pengaruh dari film dan buku-buku porno itulah aku jadi mengenal apa yang disebut masturbasi.  Tak usah kuterangkan bagaimana aku mengenalnya,sebab kejadian itu merupakan hal yang paling ingin kulupakan dalam hidupku. 
Yang jelas, semenjak aku mengenal masturbasi,aku menjadi kecanduan.  Setiap hari aku melakukannya dengan teratur.  Kadang aku melakukannya sambil membayangkan kalau aku sedang bersenggama dengan saudaraku yang cantik, atau sambil menonton film blue dan membaca buku porno. 
Dan aku melakukannya bervariasi.  ( Aku menyukai variasi dalam berhubungan sex, juga waktu aku bermasturbasi ) Kadang aku bermasturbasi di kamar tidurku, di kamar mandi, sambil terlentang di kamar mandi.  Pernah aku melakukannya sambil buang air besar.  Tapi untuk yang satu ini aku cuma melakukannya sekali.  Jorok rasanya. 
Akhir-akhir ini aku juga menemukan ( Atau tepatnya menciptakan ) cara yang ampuh dan mengasyikkan dalam bermasturbasi, tanpa membuat penis sakit, atau lecet, juga rasanya seperti sedang bersenggama langsung.  Caranya ? Akan aku beritahu nanti bila ada permintaan untuk hal itu. 

Masturbasi kukenal semenjak aku berusia sekitar 13 tahun.  Dan aku melakukannya sampai sekarang.  Hubungan sex yang pertama sekitar umur 16 tahun,aku lakukan dengan seorang pelacur di kompleks pelacuran Saritem di Kota Bandung.  Namanya aku lupa.  Yang pasti aku sangat menikmatinya, walaupun aku belum berpengalaman dalam hal ini.  Waktu itu aku belum mengetahui bagaimana service yang memuaskan dari seorang pelacur.  Aku hanya merasakan enaknya memek seorang wanita, walaupun ia adalah seorang pelacur yang tentu saja lubang memeknya sudah lebar.   Dari hubungan sex selanjutnya, juga dari cerita teman-temanku yang sudah berpengalaman, aku baru mengetahui bagaimana service yang baik dari seorang pelacur.  Hubungan sex dengan pelacur ini kulakukan karena waktu aku masih remaja aku belum kepikiran untuk
berhubungan sex dengan wanita baik-baik.  Juga aku belum tau caranya untuk melakukan pendekatan sex kepada seorang wanita. 

Dari teman-temanku juga aku bisa bersikap bijaksana dalam mencari kenikmatan dengan pelacur di kompleks pelacuran itu.  Mereka memberikan 4 tips yang kurasa cukup bermanfaat dalam mencegah kemungkinan tertular penyakit kelamin akibat hubungan sex yang kulakukan dengan wanita disana. 

Pertama: Hal terpenting adalah bahwa sebelum " main " ,badanku harus benar-benar dalam kondisi yang sehat.  Tidak ada penyakit yang mengidap di badanku.  Misalnya bila aku sakit pilek atau tidak enak badan, maka jangan sekali-kali aku " main " .   Hal tersebut akan sangat memudahkan bibit penyakit lain masuk ke tubuh kita.  Dan tentu saja bila kita " main " , bibit penyakit yang masuk adalah penyakit kelamin. 
Kedua: Cukup makan.  Jangan sampai kita " main " kondisi perut kosong.  Hal ini juga merupakan faktor penularan penyakit kelamin. 
Ketiga: Cukup tidur.  Jangan sampai kita " main " dalam kondisi kurang tidur.  Badan kita lemah bila kurang tidur.  Dan lagi-lagi bibit penyakit mudah masuk. 
Keempat: Tips ini relatif dilakukan agar kita lebih safe.  Makan obat (Antibiotik) setelah melakukan hubungan sex untuk pencegahan penularan penyakit kelamin.  Ada macam-macam obat untuk ini.  Salah satu yang  selalu aku telan setelah " main " adalah Fembritin 500 mg. 

Dan berkat keempat tips yang selalu kuingat sebelum " main " aku tidak pernah sekalipun terkena penyakit kelamin.  ( Bahasa Sundanya : Kapatil ) Sebenarnya masih ada lagi tips kelima agar kita benar-benar safe dalam berhubungan sex dengan pelacur,yaitu menggunakan kondom.  Tapi hal itu tidak pernah kulakukan karena aku mendengar dari teman-temanku yang pernah menggunakan kondom waktu berhubungan sex ternyata tidak enak. 
Sengaja aku ceritakan tentang diriku secara panjang lebar dengan maksud agar para pembaca juga mengetahui dan bisa belajar mengenai hubungan sex yang aman dari penyakit kelamin.  Agar para pembaca tidak terlalu bosan dengan tulisanku,aku mulai saja ceritaku.

Kurang lebih tiga bulan yang lalu, sekitar bulan September aku yang saat itu sedang asik di depan komputer menerima telepon dari temanku Erik yang pernah satu sekolah waktu aku SMU.  Dia berkata bahwa dia sekarang bekerja di tempat ayahnya Resa (masih temanku juga dengan nama samaran) yang membuka tempat pelacuran di kompleks pelacuran Saritem.   Aku terkejut, sekaligus merasa ingin tahu tempatnya. 

Karena itu esoknya aku segera ke kompleks tersebut yang sudah cukup familiar denganku.  Aku melihat tempatnya, cukup enak, santai, bersih.  Dan karena nafsu sex-ku yang cukup tinggi, aku langsung saja " main " dengan memanggil seorang wanita yang aku lupa namanya.
Oh,ya. . . . . . Seperti kuterangkan di atas,bahwa aku sudah terbiasa dengan berganti -ganti wanita setiap aku main. Tidak pernah sekalipun aku main dengan seorang wanita yang sama.
Dan akupun sudah tahu bagaimana service yang baik dari wanita-wanita tersebut.
Service yang baik itu adalah yang wanitanya ramah, baik, sabar, dan tidak terburu-buru dalam melayani pelanggan. Ada lagi. Sudah merupakan suatu kebiasaan bahwa wanita yang melayani boleh memesan minuman yang akan di masukkan ke dalam tagihan tamu. Nah,wanita yang baik dan tau diri, biasanya hanya memesan sebotol coca cola atau aqua atau apa saja yang tidak terlalu membebani tamu.
Tapi ada juga yang pernah aku dengar memesan bir, rokok, dan limun. Itu yang bisa dikatagorikan wanita yang servicenya kurang baik. Wanita yang servicenya baik sudah beberapa kali aku temui dan aku merasa puas dengan pelayanannya.
Dan karena kebiasaanku yang tidak pernah mau untuk main dengan wanita yang sama, maka akupun tidak pernah memanggilnya lagi untuk melayaniku.

Sejak saat itu aku makin sering bertandang ke tempat kerja Erik. Aku jadi semakin mengetahui seluk beluk kompleks itu. Malah aku jadi cukup akrab dengan rekan sekerja Erik yang bersama-sama bertugas di sana.  Tentu saja frekuensi " main " ku jadi semakin bertambah pula. Aku jadi sering diberi masukan tentang wanita mana saja yang servicenya baik dan sesuai dengan seleraku.
Sampai suatu waktu aku diperkenalkan dengan Ira ( nama samaran ) yang menurut Erik pelayanannya cukup baik. Katanya dia juga pernah main dengan Ira.
Maka akupun memutuskan untuk " mencoba " Ira.

Setelah aku mengangguk tanda setuju, kamipun segera masuk kamar sambil sebelumnya ia memesan sebotol coca cola.
Di kamar aku tanya " Kamu nggak minta rokok ? "
"Udah berhenti. Nggak merokok. " jawabnya. Aku meminta dia untuk bersabar dulu sebentar karena aku akan menghabiskan rokokku dulu. Dia hanya mengangguk. Lalu kamipun mengobrol. Dari obrolannya aku tahu bahwa dia janda tanpa anak yang ditinggal cerai oleh suaminya. Setelah kuhabiskan rokokku, mulailah kami saling berpelukan. Sambil dia naik ke atas ranjang,kamipun berciuman. Wah, dalam hatiku agak heran. Biasanya wanita di sini susah diajak berciuman. Mereka tidak pernah mau atau hanya menyambut dingin bila aku menciumnya. Tapi Ira beda. Ia menyambut ciumanku
dengan ganas. Bibirku dilumatnya. Lidahnya menjelajahi mulutku. Semakin lama aku semakin panas. Penisku rasanya sudah tegak berdiri. Dan kami berciuman lama sekali sambil sekali-kali aku hisap bibirnya yang mungil. Kami bersenggama cukup lama. Dan aku menikmatinya. Detil selanjutnya tidak akan aku ceritakan, tapi yang pasti aku benar-benar puas dengan pelayanannya. Dia sabar waktu aku mengenjot dia. Dan sabar pula menunggu penisku bangkit kembali setelah permainan pertama kami. Dan untuk
selanjutnya selalu aku main dengan Ira, setiap kali aku " main " ke Saritem. Ira menjadi langganan tetapku. Aku jadi malas untuk main dengan yang lainnya, sebab selama aku main, aku paling puas dengan pelayanan Ira.

Suatu waktu aku yang sudah lama tidak main dengan Ira,berniat untuk main lagi. Aku pergi ke Saritem dan minta tolong dipanggilkan Ira. Sialan. Ternyata dia sedang pulang kampung. Aku jadi mengobrol saja dengan Erik.
Tapi karena nafsuku sudah naik, aku minta dipanggilkan yang lain saja. Aku main dengan Ella (nama samaran) Diapun baik,pelayanannya cukup memuaskan. Tapi tetap saja aku lebih puas bila dengan Ira.
Akupun berniat balik lagi beberapa hari kemudian dan memanggil Ira. Beruntung aku. Dia sudah balik lagi ke Bandung.

Perlu pembaca ketahui bahwa setelah beberapa kali main dengan Ira, rasanya aku mulai suka padanya. Suka pada pembawaannya yang lembut, suaranya yang merdu, dan sifatnya yang baik. Aku juga sudah mengetahui tentang dia lebih banyak lagi selama kami berada di dalam kamar. Ira sudah banyak menceritakan tentang dirinya kepadaku.
Dan aku berniat untuk membuat dia puas kali ini. Akan aku praktekan semua yang sudah aku lihat di film dan buku porno kepadanya.

Setelah masuk kamar,seperti biasa aku mulai mencium dia. Tidak seperti biasanya kali ini kami berciuman dengan lebih ganas. Lidah kami saling memagut. Mulut kami saling menyedot. Aku kulum lidahnya, juga aku jilati bibirnya. Sepertinya ia menikmatinya. Atau itu salah satu teknik memuaskan pelanggan ? Aku tidak tahu. Kutidurkan Ira di ranjang, ciumanku berpindah dari mulut ke lehernya. Aku jilat lehernya dengan lembut. Pelan-pelan ciumanku mulai turun ke arah dadanya. Aku pegang payudaranya. Dan aku
kaget. Dia tidak menggunakan BH.
" Kamu nggak pake BH ? "
" Nggak. "
" Kenapa ? " Tanyaku lagi.
" Supaya nggak repot buka pakai lagi.  " Sambil matanya setengah tertutup.
Aku jadi semakin bernafsu. Kutarik tali bajunya di pundak. Terlihat dadanya yang putih bersih. Kucium lagi sambil kuremas payudaranya sebelah kiri.  Terus aku buka lagi tali bajunya sampai puting susunya sebelah kanan tampak jelas.
Kusedot putingnya dengan bernafsu. Kukulum ,kugigit perlahan. Tampak ia menikmati permainanku kali ini. Akhirnya kubuka bajunya hingga ia hanya mengenakan celana.  Kamipun duduk di ranjang dengan Ira hanya mengenakan celana panjangnya saja,sedangkan aku berpakaian lengkap. Kembali kami berciuman sambil sesekali diselingi dengan ngobrol.
" Ra, kalau kamu udah melayani berapa orang hari ini ? " Tanyaku.
" Empat.  "
" Wah. . . kalau gitu gue udah kelima dong ? " Tanyaku lagi.
Ira kembali memagut bibirku dan lidahnya bermain di seputar bibirku.
" Ra. . . . . . . "
" Hmmmm. . . . . .  apa ? "
" Pegang dong kontol gue. " Jawabku.
Aku buka kancing dan resleting celanaku. Ira menyibakkan celana dalamku dan mulai mengurut batang penisku. Dan kami terus berciuman sambil diselingi perbincangan.
Sampai akhirnya aku memutuskan untuk mulai saja.
" Cuci dulu yuk. . . . " Ajakku.
Ira kemudian membuka celananya sekaligus celana dalamnya dan menggantungkannya di gantungan baju yang ada di belakang pintu.

Kemudian ia menuju ke kamar mandi yang masih ada di kamar itu juga.
" Cuciin punya gue dong. " Kataku.
" Sini. " Ira meraih batang kemaluanku yang sudah tegak berdiri dan mulai mengambil sabun untuk kemudian membersihkan kemaluanku.
" Gede banget sih. Memek gue kayanya bisa jebol kalo tiap hari dimasukkin kontol kamu.  "
" Ala emang udah jebol masih sok suci lagi. . . . . . " Kataku sambil tertawa.
Ira juga tertawa sambil mencubit batang kemaluanku. Akupun tak mau tinggal diam. Aku usap-usap bibir kemaluannya sambil sesekali memasukkan jari telunjukku ke celah-celah bibir memeknya.
Setelah ia mencuci penisku, ia mencuci kemaluannya sendiri. Aku melap tubuhku dengan handuk dan menunggunya di ranjang. Ira kemudian menyusulku ke ranjang setelah terlebih dulu ia mengeringkan tubuhnya.
Kami lalu berciuman lagi sambil saling meraba tubuh lawan mainnya. Ira kemudian beralih dari menciumi bibirku mulai turun ke leher, dada, perut. Wahhh. . . . rasanya enak sekali. Geli bercampur nikmat berbaur jadi satu. Ia mengulum puting susuku sambil tangannya meremas batang kemaluanku.  Ciumannya turun ke selangkanganku, terus ke paha. Bibir dan lidahnya tak henti-hentinya menjilat. Ciumannya mulai diarahkan ke kepala penisku dan ia mulai menjilati kepala penisku.
Pembaca, kalau anda coba sendiri, baru tau enaknya. . . . . . . he. . . he. . . he. . .
Benar-benar nikmat. . . . . .
Ira kemudian memasukkan kemaluanku ke dalam mulutnya yang hangat.
Lalu ia mulai mengerakkan kepalanya turun naik.
Oh. . . ya. . . . posisiku waktu itu berbaring telentang dan Ira berada di atasku. Aku meraih kepalanya dan meremas rambutnya. Ia semakin mempercepat goyangan kepalanya di atas kemaluanku.
" SSStttt. . . . . . . . . wah. . . . . . nikmat. . . . . . . . " Desahku waktu itu.
Waktu Ira mengulum penisku, terdengar suara berkecipak seperti orang senggama.

Akhirnya aku tarik Ira supaya terlentang. Aku menciumi lagi mulutnya. Aku sekarang sudah tidak jijik lagi menciumi mulutnya walaupun sudah mengulum penisku.
Ciumanku kemudian beralih ke payudaranya. Aku hisap puting susunya dan menggigit kecil sebelah kiri kanan bergantian. Terus turun lagi sampai hidungku menyentuh bulu-bulu disekitar kemaluannya yang lebat. Mulai aku jilati bibir kemaluannya. Pelan-pelan jilatanku turun menuju lubang memeknya. Aku menguakkan bibirnya dan tampaklah lubang kemaluannya yang memerah dan sudah tampak longgar. Aku jilati lubangnya dan makin ke dalam aku bisa melihat kelentitnya yang memerah tampak jelas.
Ira sepertinya kegelian atau keenakan ? Aku tidak tahu. Yang pasti sambil menggerakkan pantatnya ke kiri ke kanan,ia mendesis-desis.
" Ssstttt. . . . . . ahhh. . . . . sssttt. . . . . . . " desahnya pelan.
Aku makin bernafsu dengan goyangannya. Aku makin gencar menjilati lubang kemaluannya dan menyedot kelentitnya. Aku julurkan lidahku dalam-dalam dan merasakan vaginanya semakin basah oleh ludahku dan cairan yang keluar dari memeknya. Saat itu aku baru sadar bahwa ternyata cairan memek wanita memang rasanya asin. Akupun merasakannya. Makin bersemangat aku ingin merasakan cairan itu
dan aku semakin gencar menjulurkan lidahku ke dalam memeknya.
Sampai suatu saat Ira sepertinya mengejan dan ia menggoyangkan pantatnya sangat keras. Hampir saja jilatanku lepas dari memeknya.  Setelah itu tampak goyangannya melemah.
Beberapa saat aku masih menjilati memeknya.
" Enak,Ra ? " tanyaku.
" Udah,ah. . . . . . . geli.  " Irapun kemudian menarikku ke atas. Dan aku bersiap untuk memasukkan kontolku ke dalam memeknya.

Kuarahkan kemaluanku dan aku memasukkan perlahan ke dalam lubang kemaluannya.
Ira terpejam ketika kontolku sudah masuk seluruhnya. Masuknya tidak susah. Maklum pekerjaannya tiap hari begini tentu saja lubangnya makin membesar.
Aku mulai menaik turunkan pantatku dan kontolku mulai keluar masuk memeknya.
Terasa memeknya sudah sangat basah sehingga makin lancarlah kemaluanku keluar masuk di memeknya. Beberapa lama aku menggenjot,aku heran. Mengapa belum keluar juga ? Padahal biasanya 15 menit aku sudah orgasme. Sedangkan ini sudah hampir 1/2
jam. Karena pegal dan kesal,sambil menggenjot aku ajak Ira untuk mengobrol lagi
sambil sesekali kami berciuman mesra.
Pembaca bisa bayangkan ? Asiknya bersenggama sambil ngorol. . . . . . . . . . .
Seperti ada sensasi tersendiri. Kami ngobrol sepertinya tidak sedang
bersenggama. Kami ngobrol biasa saja. Malah sempat saya tanya begini :
" Ira kayanya saya suka sama Ira. Soalnya saya suka sama yang lebih tua"
" Masa ? Ah. . . emang laki-laki mah suka gombal saja. . . . . " Balasnya.
" Bener. Mau nggak Ira jadi pacar saya ? " tanyaku lagi.
Ira mengangguk.  Aku tidak tahu apakah ia serius atau hanya untuk menyenangkanku saja. Dan memang aku menyukai perempuan yang lebih tua sebagai pasanganku. Entah dia pacarku atau dia pasangan sex ku.

Akhirnya aku kecapaian,sedangkan orgasmeku belum kunjung datang. Mengerti dengan posisiku yang kelelahan,Ira berinisiatif untuk di atas. Dan saat itu aku baru ingat kalu aku baru minum bir. Memang menurut pengalaman ,minum bir sebelum bersenggama dapat meningkatkan stamina.  Kamipun berganti posisi dengan Ira di atasku.
Ia mulai mengoyangkan pingulnya naik turun,sesekali ke kanan ke kiri. Aku berkonsentrasi dengan persetubuhan ini. Padahal enak juga lo. Orgasme belum sampai terus digenjot. Hanya saja aku kasihan dengan Ira. Dia juga tampak kelelahan.
Aku konsentrasi dan merasakan orgasmeku hampir sampai. Aku beritahu Ira.
Ia makin cepat menggoyangkan pinggulnya dan kutekan pantatnya  ke arah
tubuhku kuat-kuat.
" Ahhhh. . . . . gue keluar. . . . . " erangku.
Ira menekan semakin kuat dan air maniku menyemprot ke dalam memeknya dengan
kuat.
Lama sekali aku mencapai orgasme. Mungkin sekitar 30 detik.
Ira masih menggoyangkan pinggulnya sedikit. Dan yang membuat aku kaget adalah perkataannya yang diucapkannya setelah aku orgasme.
" Ma kasih ya. . . . . . . . " sambil ia memelukku dengan kontolku masih di dalam memeknya.
Aku tidak sanggup berkata apa-apa. Aku hanya diam saja dan memeluknya semakin erat.
Aku tidak tahu dia mengucapkan terima kasih karena apa ?
Apa karena aku telah membuatnya orgasme atau karena aku mau menjilati kemaluannya?
Atau karena aku telah menyatakan cintaku padanya ?
Aku tidak tahu. Yang kutahu bahwa sekarang aku rasanya jatuh cinta padanya. Aku ingin menyayanginya seperti aku menyayangi pacarku.  Setelah ronde pertama permainan kami selesai,kami beristirahat sejenak dan kemudian mencuci kemaluan kami masing-masing. Dengan sabar ia mau menunggu kontolku bangkit lagi. Memang kelemahanku adalah susah bangun untuk kedua kalinya. Hal inilah yang membuat aku sering tidak puas bila berhubungan dengan wanita lain yang tidak sabar menunggu
penisku bangun kembali.
Tapi dengan Ira lain. Kontolku bisa bangun lagi dan kami melakukannya sekali
lagi.
Setelah selesai,kami mencuci kembali kemaluan kami dan kamipun berpakaian.
Sebelum keluar dari kamar,aku minta ciuman darinya sebagai tanda sayang dan iapun menciumku dengan mesra.

Pembaca,saat ini aku sedang bingung. Kadang-kadang dari pembicaraan kami selama di kamar, aku yakin bahwa ia mau menjadi kekasihku. Tapi di lain waktu aku juga yakin ia hanya berusaha menyenangkan pelanggan saja.  Dan tiap aku ingin bertemu Ira, kami hanya bisa bertemu dalam konteks hubungan sex saja.  Di luar itu kami tidak dapat bertemu, karena Ira harus selalu bekerja. Mucikari yang memeliharanya tidak mengijinkan Ira keluar kompleks tanpa ditemani oleh temannya. Ia hanya boleh keluar sendirian dalam kompleks hanya bila ada tamu yang memanggilnya. Jadi praktis tidak ada waktu bila aku ingin bertemu, atau mengajaknya nonton atau sekedar jalan-jalan.
Mungkinkah aku berpacaran dengannya ?
Mungkinkah aku berpacaran dengan wanita yang menjual dirinya ?
Mungkinkah aku mencintai wanita yang sudah menyerahkan tubuhnya pada banyak
lelaki ?
Tapi dalam hatiku aku mengetahui bahwa aku mencintainya. Aku tidak dapat melupakan Ira.
Kesabarannya,kelembutannya,kebaikannya tidak dapat berlalu begitu saja dari pikiranku.
Tapi juga sepertinya mustahil aku dapat memilikinya.
Apakah aku yakin Ira akan dapat menjadi kekasihku? Maukah dia? Maukah aku?

Aku mengharapkan dukungan dan masukan dari para pembaca. Bila ada pembaca
yang kiranya dapat memberikan masukan,aku akan sangat berterima kasih.
Atau bila ada juga yang ingin berkomentar atau menanyakan penemuanku tentang cara masturbasi yang aman, kontak aku di email [kutilkutilan@hotmail.com]
